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ABSTRAK

IDA FARIDA. Peranan Ibu Dalam Tumbuh Kembang Anak Usia Dini di PAIII)

Tarbiyatul l{uda.

Di bawah bimbingan Dra- Manik Sunuantari. M.Si dan lna Hadiani. M.Si

Keberadaan keluarga melalui bimbingan yang di berikan oleh orang tua,
terutama seorang Ibu kepada anak-anaknya, serta keberadaan seorang guru di tiap
jenjang sekolah yang termanifestasi, menjadi semakin penting dalam membentuk
generasi berkepribadian muslim yang tidak hanya handal dan menguasai ilmu
pengetahuan akan tetapi juga menjadi manusia yang s[oleh. Seorang Ibu memiliki
fungsi sebagai pendidik pertama yang membentuk kepibadian seseorang, sementara

itu guru memiliki fongsi sebagai pembawa ammat yang fi berikan' oran'gtua datam
pendidikan, yang berada di lingkungan sekolah.

Tujuan penelitian adalah untuk meninjau tentang pentingnya bimbingan
sebagai manifestasi peran seorang Ibu yang ,tenvujud dengan admya kerjasama

orangtua dan guru di Sekolah Pendidikan AnakjUsia Dini @AUD) Tarbiyatul Huda.

Jenis penelitian itu, yaitu studi kasirs dan bersifat kualitatif. Metode
pengumputan datanya mengrmakan tehnik observasi. Pengolahaan dat analisis
datanya mengunakan deskriptif kualitatif. i

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa a{a beberapa faktor yang mendukung
dan menghambat peran Ibu dan kerjasama yang telah di lakukan oleh guru dan

orangtua dalam mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) Tarbiyatul Huda.

Faktor pendulctmg dmi pihak grrnr adatatr terdapat kesepakatan guru
mengenai tujuan pendidikan, memiliki keterampilan dan kompetensi sebagai

pendidik yang cukup baik. Faktor berikutnya yang berasal dari orangtua dalam

bentuk dukungan dan partisipasi yang menyeluruh terhadap pelaksanaan pendidikan
dan pengajaran bagi anak meraka. Sedangkan faktor penghambat yang berasal dari
guru tentang pemahaman para peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran

yang masih di ternpatkan sebagai objek. Dan faktor penghambat dmi orangtua murid
ialah disebabkan karena sebagian orangtua mempunyai banyak kesibukan, kurangnya
perhatian terhadap anak, dan kurangnya kesadaran akan pentinglya kerjasama

dengan guru disekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Tarbiyatul Huda.
Kata Kunci : Deskriptif kualitatif, observasi.

iv



KATA PENGAI\ITAR

Assalamualalkum Wn Wb

Puji syukur yang tak terhingga senantiasa kita pa4iatkan kehadiran Allah

SWT yang elah melimpahkan ralrmat dan hidayatr-Nya kepada kita semua

Shalawat dan salam semoga tetap terctrah kepangkuan Nabi Muhammad

SAW, keluarga dan satrabat-satrabatnya.

Penyusunan slcripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat

kelulusan pendidikan Strata Satu (S-1) pada pada jurusan Ilmu Tarbiyah dan

keguruan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih yang sedalam dalamnya

kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung penyusunan

skripsi ini terutama kepada:

1. Prof,Dr.k.H.Musa Hubeis, MS.,Dipl.Ing selaku Direktur Program

Pascasarjana Sekolatr Tinegr Agama W Terpadu (STAIT) Modern

sahid. /
2. Dra. Manik Srmuantad, M.Si, Seh(u Pembimbing I dan Ina Hadiani,

M.Si selakuPembimbing II. I
3. Pembina Sekolah PAUD Tarbiyatfl Huda dan Staf pengajamya.

4. Stafpengajarjurusan ilmu Tarbirlo O* Keguruan.

5. Rekan-rekan satu almamater. \
6. Suami tercinta H. Uci Sanusi yang selalu memotivasi dalam berbagai

hal.

7. Seluruh keluarg4 terutama Bapak dan Ibu yang telah membimbing,

membantu, dan mendorong penyelesaian Skripsi ini.

Mudah-mudahan Allah SWT membalas semua budi baik yang telatr

diberikan oleh semua pihak.

Penulis menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan dan

kekhilafan dalam menyusun skripsi ini. Oleh karena itu, sangat diharapkan

kritik dan saran demi perbaikan di masa depan. Besar harapan kami, skripsi ini

dapat menjadi motivasi dan inspirasi serta bermanfaat bagi penulis pribadi dan

pembaca sekalian"

Wossalamu'alaikum Wn Wb.

Penulis

Ida Farida
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BAB I

PEDIDAIIILUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam undang-rmdang tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan

bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilahrkan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkerrbangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat l4).

Dad UU nomor 20 Tatrun 2003 tersebut diperoleh pengertian bahwa anak

usia dini adalatr anak yang baru dilahirkan sampai N.\ 6 tahun. Usia ini

merupakan usia yang sangat menentukan dalam femben\an karakter dan

kepribadian anak (Sujiono, 2009: 7). Usia dini merupakan usi\ di mana anak

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini 
tisebut 

sebagai

usia emas (gotden age). )

Adapun tujuan PAUD itu sendiri di dalam adalatr mempersiapkan anak

untuk memasuki jenjang sekolah dasar (SD/IvII), seperti disebutkan dalam

Undang-Undang No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal I

ayat 14 menyatakan Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang

dilakukan melalui proses pemberian rangsangan pendidikan rmtuk membantu



perhmbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan

dalam memasuki pendidikan lebih laqiut.

Hal senada juga dijelaskan dalam Perattran Pemerintah Republik

Indonesia nomor 17 tahun 2010 tentang pengelolaan dan penyelenggaraan

pendidikan pasal 1 ayat 3 menyatakan pendidikan anak usia dini adalah suatu

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6

(enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertnrnbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Di dalam agama Islam Banyak penulis dan peneliti membicarakan tentang

tujuan pendidikan individu muslim. Mereka berbicara panjang lebar dan terinci

dalam bidang ini, hal yang tentu saja beruranfaat. * Nyatalah bahwa pendidikan

individu dalam Islam tujuan yang jelas dan tertentu, yaitu:

menyiapkan individu untuk dapat beribadah kepada Allah Sublianahu wa Ta'ala.
I

Dan tak perlu dinyatakan lagi bahwa totatitas agarna Islam\ tidak membatasi

\
pengertian ibadah pada shalat, shaum dan haji; tetapi setiap k du yang dilakukan

\

seorang muslim dengan niat untuk Allah semata merupakan ipadah.'.(Al-Jalal,

Ite76) 
I

Di dalam lingkungan keluarga yang berperan menjadi pendidik adalah

orang tua. KI Hajar Dewantara dalam Sadinnan menyatakan batrwa keluarga

menrpakan pusat pendidikan yang pertaura dan terpenting karena sejak

timbulnyaadab kemanusiaan sampai kini keluarga selalu mempengaruhi



perhmbuhao budi pekerti tiaptiap manusial Makanan yang berglzi yang

seimbang serta stimulasi yang iotensif sangat dibutuhkan untuk pelfiI{0b.ubao dan

perkembangan tersebut.

Seorang "Ibu" adalah sosok yang diyakini penulis sebagai seseorang yang

berperan penting dalam stimulasi yang intensif ini, menentukan cepat atau

lambafrrya tumbuh kembang anak di usia dini. IIal ini penulis lihat dari beberapa

te,muan di PAUD Tarbiyatul Huda Desa Pamrjalran Kecamatan Pamijahan

Kabupaten Bogor dalam kegiatan benryanyr dari27 peserta didik hanya 5 peserta

didik yang aktif bernyanyi atau sekitar 14 yo, kemudian hanya 6 anak atau sekitar

l7o/o yang serEng mendengarkan cerita

Berdasarkan fakta yang ditemukan, penulis merasa perlu mengatasi

permasalahan tersebut dengan literature yang sesuai dengan keadaan di atas. HaI

inilah yang melatar belakangi penulis tertarik untuk memaparkan bagaimana

peranan ibu krhadap tumbuh kembangnya anak usia dini.

Berdasarkan hasil observasi diketatrui bahwa faktor rendahnya minat
\

menyanyi, mendengarkan cerita adalah faktor dari ibu peserta didiklitu sendiri.

I
Faktor dari ibu peserta didik adalah kurang pematraman bahwa r$a 0-6 tahun

/
adalah masa golden age (masa emas) yang harus dimgttaatkan dengan

pendampingan dan bimbingan yang maksimal. -----'-"

B. Perumusan Masrlah

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, dapat

dinrmuskan masalatr sebagai berikut :
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Bagaimana peran Ibu dalam meningkatkan berbagai potensi anak usia dini

sebagai bagran dari tumbuh kembangnya anak.

Apakah pembelajaran di PAUD Tarbiyatul Huda Pamijahan berjalan lebih

efektif dan efisien setelah diterapkannya model pembelajaran

pendampingan oleh ibu peserta didik.

-G. Trrjuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menggali informasi tentang

penyebab rendahnya minat anak-anak peserta didik di PAUD Tarbiyatul Huda

Desa Pamijahan Kecamatan Pamijahan Kabupaten Bogor dalam berbagai macam

kegiatan belajar di kelas, yaitu sebagai beriht : ..

1. Untuk mengetahui peftm Ibu dalam meningkatkan berbagai potensi anak

usia dini sebagai bagran dari tumbuh kembangnya anak.

2. Untuk mengetahui metode-metode yang sesuai dengan pembelajaran di

PAUD Tarbiyatul Huda Desa Pamijahan Kecamatan Pamijahan Kabupaten

Bogor.

D, Kegunaan Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini nantinya di harapkan dapat:

l.8A% anak usia dini berkembang dengan adanya peran Ibu

2.70% responden i Ibu tahu dan mengerti

masing-masing.

1.

2.



BAB II

TINJAUAIY PUSTAKA

A. Pengertian Peranan

Teori peran adalah sebuah sudut pandang dalam sosiologi dan psikologi

sosial yang menganggap sebagian besar aktivitas harian diperankan oleh kategori-

kategori yang ditetapkan secara sosial (misalnya ibu, manajer, gUru). Setiap pefan

Sosiirl ailalah scrirngkiriirn htrk, kcwtrjiban, har,Ipan, norm,u tkm perilaku Seseoi?ng

yang harus dihadapi dan dipenuhi. Model ini didasarkan pada pengamatan bahwa

kelakuan seseorang bergantung pada konteksnya, berdasarkan posisi sosial dan

faktor-faktor lain, atau deqgn kata tain dalam rangka memenuhi segala

kebutuhan naftninya.

Peranan (role) merupakan proses dinamis kedudukan (status). Apabila

seseortutg melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai depgan kedudukannya, dia

menfatankan suatu peranan. Perbedaan antaru kedudukan dengan peranan adalah

untuk kepentingan ilmu pengetahuan.'Keduanya tidak dapat dipisatr-pisabkan 
'

kancna ysmg satu Gryaanrng paala yang la,in <lam scbarliknya.(soekamto, 2009|212-

213). Levinson dalam Soekanto Q009:213) mengatakan peranan mencakup tiga

hal, antara lain:

1. Peranan meliputi nofu-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat

(
ses€orang dalam maslarakal-Perarryr dalam arti ini merupakan rangkaian

peraturanjerattran y.ang membimbing seseorang dalam kehidupan

bermasyarakat.
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2. Peranan meliputi noflna-nonna yang dihubungkan dengan posisi atau tempat

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian

perahran-peraturan y.ang membimbing seseorang dalaln kehidupan

bermasyarakat.

3. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh

iniliViahi alalam malsyadakfi scbagai 0fga'niir,lsi.

4. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi

stnrktur sosial masyarakat.

wirutomo (1981 :99 - 101) mengemukakan pendapat David Berry bahwa

dalam peranan yang berhubungan dengan pekerjaan, seseorang diharapkan

menjalankan kewajiban dan tanggUng jawab yang berhubungan dengan peranan

y.ang dipeganglya. Peranan didefinisikan sebagai seperangkat harapan-harapan

yang dikenakan kepada individu yang menempati kedudukan social tertentu.

Peranan ditentukan oleh noflna-norma dalam masyarakat, maksudnya kita

diwajibkan untuk melalcukan hal-hal yang diharapkan masyarakat di dalam

pekerjaan kit4 di dalam keluarga dan di dalam peranan-peranan yang lain.

Sehingga disini penulis bisa menyimpulkan bahwa setiap diri kita memiliki peran.

Baik dan tidaknya kita bisamemilih pefan kita mxing-maSing, karena lrnkikatnya

semuzr adalah

B. Peran Ibu Dalam

Pendidikan anak'merupakan ilagian &dri kehidupan paling penting seorang

ibu. Tentu saja yang dimaksud adalah ibu yang mengerti akan pentingnya

pendidikan dan perannya dalam membanguo sejaratr. Prinsip paling penting dalam



hubungan seorang ibu dan anak adalah hubungan pendidikan. Dad sini seorang

ibu yang berhasil adalah yang mampu mengalihkan warisan kebudayaannya

kepada generasi baru dan mempersiapkannya untuk kehidupan di dunia yang akan

datang. Dari sini, ibu yang tidak peduli akan pendidikan fisik dan jiwa anak akan

berdampak l6bih buruk terhadap anak, ketimbang ayatr. Bahkan betapa banyak ibu

vang tidirk pcduli dcngan pendidikan anak juSb:ri mengA{arkan hal-hal negaltif tlirn

membuatnya menjadi pribadi yang tumbuh tidak seimbang dan mengganggu

masyarakat.

Kehidupan anak berdasarkan pengalaman yang dialaminya di masa kanak-

kanak. Pertama kali, ia harus memiliki gambaran tentang dirinya. Dia harus tatru

dirinya adalah anak yang normal, cerdas dan lain-lain. Setelah itu ia akan

nelakukan kewajibannya. Di sisi lain, ia juga membutuhkan pendidikan sosial

jan sangat penting baginya untuk mengetahui parameter tanggung jawabnya

:erkait anak yang lebih kecil, lebih besar dan orang dewasa dengan dirinya. Bila

:i dak. kehidupannya akan mengalami ketidakseimbangan.

Peran orang tua dalam menstimulasi tumbuh kembang anak usia dini

nemang memiliki peran penting dalam meningkatkan perkembangan potensi

anali. Akan tetapi, hal ini belum berjalan secara optimArl. Hal ini disebabkan

Lrrbagai faktor. Faktor-faktor tersebut, antara lain: rendahnya pengetahuan orang

:ua tentang pendidiknn bagi anak usia dini, kurangnya kemampuan orang tua

-iciam menstimulasi perkembangan anak dengan berbagai strategi

wngembangan potensi dnak, masih adanya sebagian masyarakat hanya

nenggandalkan pengetahuan yang bersifat turun-temurun guna menstimulasi

perkembangan anak, minimnya partisipasi atau dukungan orang lain dalam

7



keluarga dalam stimulasi perkembangan anak karena alasan kesibukan pekerjaan

dan aktivitas lain di luar rumah dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pelaksanaan

kegiatan peningkatan kapasitas orang tua dalam menstimulasi fumbuh kembang

anak usia dini merupakan progam strategis guna membantu keluarga-keluarga di

masyarakat agar mampu mendampingi anak usia sesuai dengan karakteristik'dan

perkcmbangannya.

t ,"q$S AAi 6-,'i ()6 5)1iiS'J.i r-rtrl;v'a"ifi t+U-

'u:) i (,'o i6:: i;lu'frit'o #-{ i r + Lt, ry
"Hai orang-orang yang berima4 peliharalah dirimu dan kcluargamu dari
qi nerako yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
nalaikot-mslaikat yang kas.ar,.kcras, tidak mendurhakai Allah terlwdap apa
yory diperintah,kan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan *QS.At Tabrim: 6 )

Orang tua, terlebih seorang ibu berlanggung jawab di hadapan Allatr

tdadef pendidikan generasi muda Jika pendldikan mereka bailq maka

be6ahagialah generasi tersebut di dunia dan akhirat. Tapi jika mereka

trng&atkan pendidikannya maka sengsaralah generasi tersebut, dan beban

ilosanya beraxla pada lcher mereka.

Merupakan kabar gembira bagi kedua orangtua, sabda Rasulullah

&llallaahu Alaihi Wa Sallam berikut lnl:

{.- J3;{o+ C & ;f 1tr; ai5; iX.i Ytii"' eu4 iuryi c,u ri1 ;;
( {${ el[.

"Jika seseorang mati maka terputuslah amalnya kecaali tiga hal: sedekah
jsfuh ilmu yang bermanfaat, atau anak slwlih yang mendo'aka nnya " (Hk
Ituslim).



sesuai dengan fimgsi dan targgungiawabnya, maka menurut Ngalim

kc/ento (2000: 82) peranan ibu dalam pendidikan anak-anaknya adatah sebagai

borihi:

l. Srmber dan pemberi kasih eYffig, artinya seoftIng ibu merupakan pusat dad

rasa kasih sayang yang dapat dltemui oleh anak-anak dlkeluarga mefeka'

2. pcfigasiih dan pemclihai4 ibu mcrup,fi.an soseofamg yaiig mcinililii tangg"iag

jawab untuk mengasuh dan memelihara anak-anaknya" hal ini sesuai dengan

tugas dalarn keluarga dimana seofang ibu tebih banyak atau

memang ditempatkan unhrk bekerja di rumah'

3. Tempat mencurahkan isi hati; dengan berbekal kedekatan emosional dan

pengeta?ruan psikologis terlmdap anak-anaknya, maka seorang ibu memiliki

kemampuan unhrk menarik hati sang anak, untuk me4iadi temp.at bagi

curahan hati sang anak.

4. Pengatur kehidupan dalam rumah tangga; mengenai hal ini ibu merupakan

manajer yang bertugas unhrk mengelola dan mengorganisasikan segala

bentuk aspek atau ranah-ranah dalam rumah tanggq termasuk di dalamnya,

bagaimana harus mengurus sang anak'

5. Pembimbing hubungam pribartli; hal ini dapat nampa[i darri bagaimma Seoitng

ibu menasehati anak-anaknya untuk berprilaku terhadap setiap anggota

keluarga. sebagai contoh ialah bagaimana seorang ibu menasehati anak yang

lebih kecil unurk menghormati anak yang lebih tua, begitupun pula

sebatiknya (hubungan adik dan kal€k)'

..6. Pendidik dalam segi emosional; selain sisi rasionalitas, seortng anak juga

sional agar me,miliki kepekaan sebagai seorang

9
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individu, terhadap lingkungan sekitar. Sosok ibu merupakan orang yang

memiliki kemampuan untuk mengajarkan hal tersebut kepada anak-anaknya.

C. Tumbuh Kembang Anak Usia Dini

Istilah.tumbuh kembang sebeaamya mencakup 2 peristiwa yang sifatnya

berbeda, tetapi saling berkaitan dan sulit dipisahkan yutv Pertumbuhan darr

Perkembangan.

Pertumbuhan berkaitan dengan masalah perubahan dallrn ukuran baik

besar, jumlah, atau dimensi tingkat sel, organ maupun individu.

Perkembangan lebih menitikberatkan pada aspek perubatran benhrk atau

fungsi pematangan organ ataupun individu, termasuk pula perubahan pada aspek

sosial atau emosional akibat pengaruh lingkungan.

Dengan demikian proses pertumbuhan mempunyai dampak terhadap aspek

t'isis sedangkan proses perkembangan berkaitan dengan fungsi pematangan

intelektual dan emosional organ atau individu.

Kita bisa melihat dal'am hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori dan

\f uslim yang artinya :

(qb 1!i3^) 4i ).ai:l 4j^"+L.JJlsll4; ol3ili 6;till .& J* r:lr. cJS

"setiap Anak yang terlahir lw dunia dalam keadaanfitrah, orang tuanyalah

1,ang membuat mereka Yahudi, Majusi dan Nasrani". (HR. Bukhori dan

trtuslim)

Tidak bisa dipungkiri, pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan

:rndidikan yang sangat mendasar dan strategis dalam pembangunan sumber daya

nanusia. Sehingga wajar apabila banyak negara menaruh perhatian yang sangat
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besar terhadap penyelenggaraan pendidikan ini dan dalam pelaksanaannya

diperlukan sinergitas antara tenaga pengajar, tenaga penyerta , anak didik serta

orang tua, dalam hal ini seorang ibu demi untuk mendapatkan hasil yang

maksimal.

Salatr satu dari tujuan dibentuknya jenjang Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD) di lndonOsia adalah'rmhik mOngantirkan anak Indon0sia mOnjadi insan

i'ang cerdas komprehensif. Program PAUD jika diselaraskan dengan jenjang

pendidikan formal yang ada di bangsa ini, pada dasarnya dapat dijelaskan sebagai

salah safu benfuk investasi pengembangan sumber dayamanusia. Anak-anak para

peserta didik, kelak akan menjadi motor penggerak pembangunan bangsa dan

negara menuju kehidupan yang lebih baik. Cita-cita luhur mengenai pendidikan

anak usia dini tersebut dianggap menjadi safu hal yang frrndamental oleh

pemerintah, dan pelaksanaannya kemudian diatur dan diterjemahkan melalui

rcrudang-undangan.

Kegiatan belajar diperlukan adanya bimbingan dari ibu dan orang lain

:aik itu guru atau masyarakat, &EN semangat dalam belajarnya. keluarga sebagai

:empat pertama pertumbuhan dan perkembangan sangat menentukan peranannya.

\lenurut Keutono (1991;63) bahwa "Orang tua merupakan orang pertama dan

:itamo yang mampu, serta berhak menolong keturunannya dan mendidik

;rytxnt\^a". Orang tua peranannya dalam keluarga dan dapat menciptakan ikatan

enosianal dengan anaknya, menciptakan sw$ana aman dirumatr sehingga orang

:;a rumah merupakan tempat anak untuk kembali, menjadi contoh/model bagi

-ukny'a- memberikan disiplin dan memperbaiki tingkah laku anak, menciptakan

_ 
a'rngan komunikasi diantara anggota keluarga.
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P. flakikat Bimbingan

Bimbingan daii orang fira dapat juga beryeran sebagai caia untuk

pcoin*atan disiplin terutama dalam belqiamya. Ahmadi (1991;82) menyatakan

bahwa "Anak belajar memerlukan bimbingan dari orang tua agar silcap dewasa

futtanggung jav,ab belajar tumbuhpada diri arutr.

Bimbingan yang diberikan oleh orang tua di nrmah dapat meningkatkan

motivasi belqiar anak selain bimbingan dari seorang guru dari la belqiar, dengau

motivasi yang kuat seseortlng saqggup bekerja eksba keras dalam pencapaian

sc$at& Motivasi belajar yang baik diharapkan timbul dari dalam diri sendiri.

(motivasi intinsik)

Evers (1985;a1) mengatakan bahwa "Arwk didik horus mempunyai

notivasi yang htat untuk mengihtti kegiatan pendidikan yang sedang

berlangsung. Ralau mereka mempwtydi motivasi maka merelw akan menuniulclan

,ninot, ahivitas dan partisipasi dalam kigiatan pendidikan". Dari PCndaPat ini

ssoxang anak apabila mempunyai motivasi yang kuat dalam belajarnya akan dapat

meningkatkan prestasi betajarnya, akan tetapi tidak semua anak bisa mempunyai

molivasi ini, banyak anak yang menjadi siswa yang dalam proses belajar kurang

dau tidak mempunyai motivasi, maka diperlukan bimbingan belajar dari orang

twmya. Menurut Nio bimbingan belajar yang dimiliki meliputi;"Mengawasi

waktu belajar anak di rumah; mengenal kesulitan-kesulitan anak

dalam belajar; menolong mengatasi kesulitan anak dalam belajarnya". (dalam

Xartono, 1985;92). Penulis akan membahas mengawasi peng$maan waktu belajar

eak di rumah dan membantu menolong mengatasi kestrlitan anak dalam

belajarnya



t4

Dari pendapat diatas, adanya bimbingan yang dilalcukan oleh orang tua

kepada putra-putrinya dalam melakukan kegiatan belajar di rumah akan

'cerpengaruh terhadap tingkah laku yalrg mengarah kepada kedisiplinan dalam

r'elajar. Motivasi yang diberikan kepada anak hendaknya mengarah pada

peningkatan motivasi yang kuat unnrk mengikuti kegiatan pendidikan. Sttuasi ini

dapat teieipa apa$ila terjadi iLatan emosional ,xltaiar oi xlg hia dcnga,n anaLnyel.

Suasana rumatr yang aman membantu anak untuk mengembangkan dirinya untuk

menuju masa depan.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode adalah merupakan salah satu faktor yang terpenting dan sangat

menentukan dalam penelitian hal ini disebabkan karena berhasil tidaknya suatu

penelitian tergantung metode yang digunakan.

.{. Metode Penelitian

a. Sifat dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif

(qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk

mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiw4 aktivitas sosial, sikap,

kepercayaan persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.

Penelitian kualitatif bersifat induktif maksudnya peneliti membiarkan

permasalahan-permasalahan muncul dari datz atalu dibiarkan terbuka untuk

interpretasi. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksamq mencakup

deskripsi dalam konteks yang mendetil disertai catatan-calatan hasil

\r'awancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan,

Penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif yang

bertolak dari pandangan positivisme. Penelitian kualitatif berangkat dari

tllsafat konstruktivisme, yang memandang kenyataan itu berdimensi banyak,

interaktif dan menuntut interpretasi berdasarkan pengalaman sosial. penelitian

kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama, menggambarkan dan

mengungkap (to describe and explore) dan kedua menggambarkan dan

menjelaskan (to desuibe and explain)

15
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b. Obyek Penelitian

Adapun obyek penelitian Sistem Pembelajaran Huruf Abjad ini akan

dilak*an di di PAUD Tarbiyatul Huda Desa Partijahan Kecamatan

Pamijahan Kabupaten Bogor .

B. SumberData

Stmrber data penelitian ini terbagi dua bagian yakni data primer dan data

sehmder,

l. DataPrimer

Data-data yang diperoleh dari dokumen dan catatan tanskrip, internet,

notulen rapat, slrat kabar, majalalu agend4 dokumerl buku-buku, dan

peraturan-peraturan.

2. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan fihak-fihak yang

diantaranya adalah :

a. Kepala Sekolah yaitu unhrk memperoleh datadata tentang sejarah

berdirinya PAt D Tarbiyatul Huda

IUQT* gruu untuk memperoleh data-data tentang metode-metode

yang dilakukan di PAUD Tarbiyatul Huda

c. Wali murid P Tarbiyatul Huda

C. TeknikPengumpulan

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah :
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a. Metode Interview

Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara tanya jawab untuk memperoleh keterangan dalam

sebuah penelitian yang dilakukan antara pewawancara dengan responden

sambil bertatap muka. Interview ini penulis tujukan kepada perangkat sekolah

dan wali mr.uid atau masyarakat untuk memperoleh data tentang sejarah

berdirinya PAUD larbiyatul Huda, bentuk-bentuk program PAUD farUiyltut

Huda.

b. Metode Observasi

Observasi sering disebut sebagai metode pengamatan yang artinya

memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata (secara langsung). Dan

unruk mendapathan observasi secara sistematis peneliti harus mempunyai latar

belahang tentang obyek penelitian, mempunyai dasar teori dan sikap yang

objektif. Di antara hal-hal yang perlu diobservasi antara lain: letak geografis,

keadaan siswa, guru dan pegawai serta sarana prasarana yang ada di PAUD

Tarbiyatul Huda.

c. Metode Dokumentasi

Berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis, di

daiam melaksanakan metode ini peneliti mencari data mengenai hal-hal atau

i ariabel yang berupa catatan transkrip, intemet, notulen rapat, surat kabar,

majaiah, agenda, dokumen, buku-buku, dan peraturan-peraturan. Metode ini

iigrlnakan untuk mengumpulkan dokumen yang ada pada lembaga atau

nstansi yang terkait atau bahan-batran yang tertulis yang bertalian dengan
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situasi latar belakang obyek penelitian dan ini sebagai pelengkap. Di antara

dokumen-dokumen yang dibutuhkan antara lain: sejarah berdirinya PAUD

Tarbiyatul Huda program-program PAUD Tarbiyatul Huda, letak geografis,

visi dan misi, struktur organisasi, keadaan siswa, guru dan pegawai serta sarana

prasarana PAUD Tarbiyatul Huda

D. TeknikAnalisis Data

Setelah semua data terkumpul yang dilakukan adalah analisis data, proses analisis

;au merupakan salah satu usaha untuk merumuskan jawaban dan pertanyaan dari perihal

:€rumusan-perumusan dan pelajaran adalah hal-hal yang kita peroleh dari obyek

penelitian.

fujuan dari analisis daa ini adalah untuk mencari kebenaran dari datadata yang telah

:rperoleh, sehingga dari sini bisa ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

:r,akukan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 tahapan, yaitu: reduksi dat4

:rsplay data, verifikasi data dan mengambil kesimpulan.

: Reduksi Data

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,

mfokuskan p"t'arqUul yang penting terhadap isi dari suatu data yang berasal dari

jpangan. Sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih

':tam tentang hasil pengamatan. Dengan begitu, dalam reduksi ini ada proses Living in

:en Living out, maksudnya data yang terpilih adalah Living in dan data yang terbuang

:idak terpakai) adalah Living out.

: Display Data

Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana dalam bentuk

rata-kata kalimat, naratif, tabel, matrik dan grafik dengan maksud agar data yang telah
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dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar untuk mengambil kesimpulan yang

topat.

c. Verifikasi dan simpulan

Dalam tahry akhir, simpulan tersebut harus dicek kembali (diverifikasi) pada

catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya ke arah simpulan yang mantap.

Mengambil simpulan proses penarikan intisaxi dari data-data yang terkumpul

dalam bentuk pernyaraan kalimat yang tepat dan memiliki data yang jelas. Penarikan

simpuian bisa jadi diawaii dengan simpulan tentatif yang masih periu disempurnaican.

Setelah data masuk terus-menerus dianalisis dan diverifikasi tentang kebenarannny4

aldirnya di dapat simpulan alftir lebih bermakna dan lebihjelas.

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-

pcndapat terakhir ymg beniasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau keputusan yang

dip€roleh berdasa*an metode betpikir induktif atau deduktif. Simpulan aldrir yang dibuat

hrus relevan dengan fokus penelitian, tujuan

Demikian pekerjaan mengumpulkan databagi penelitian kualitatif harus langsung

fiikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedig mengidasilkasi, mereduicsi dan

ncnyajikan data serta menarik kesimpulan sebagai analisis data kualitatif.

E. Pendekatan Ilmiah

Penelitian ini menggunakan sosiologi yaitu penelitian yang

:enggunakan pendekatan ilmu-ilmu dalam proses menganalisisi data yang

hubungan langsung yang saling terkait:roeroleh, hal ini dilahkan karena

=rara cara pembelajaran dengan yang akan diperoleh.
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F. Bagan Alir

Pertumbuhan dan Perkembangan

Anak Usia Dini

2) Pengertian,2) Fungsi 3) Tujuan1) Pengertian,2) Fungsi 3) Tujuan

PERAN IBU DALAM
TUMBUH KEMBANG ANAK

l. Ibu berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan

perkembangan anak usia dini

2. Model pembelajaran yang efektif yaitu model

pendampingan oleh ibu peserta didik.

P"'*Inul

G.



BAB IV

HASIL PEI\IELITIAN DAN PEMBAHASAI\I

A. Sejarah Singkrt PAIJD Tarbiyatul Huda

Tempat penelitian ini di Tarbiyatul Huda yang beralamat di

kampung Cilengkong Rt 03 Rw 05 Desa Pamijahan Kecarnatan Pamrjahan

Kabupaten Bogor Kelas A dan B yang berada dalam I lokasi dengan MIS

Tarbiyatul Huda yang mempunyai 9 ruang kelas. Sekolah ini berada dalam

lingkungan yang shategis. Berada di jalur pusat Desa Pamijahan.

Kelas yane dieumkan untuk penelitian adalah kelas PAUD B ruang

kelasnya mengbadap ke selatan dan di depan kelas terdapat lapanganyang cukup

luas yang selalu digunakan saf,ana olah raga dan upacara benderqsedangkan di

belakang kelas terdapat rumah warga dan wanmg-wanrog kecil yang

menyediakan jqiaoan mtuk para peserta didik dan terdapat pula mini market.

Ruang kelas ini cukup luas dengan panjang 8,5 meter dan lebar 8 meter berlantai

keramik waraaputih dan langit-langit terbuat dari asbes bercat putih dan dipasang

bel serta 2 hruah laurpu penerang.

PALJD Tarbiyatul Huda berdiri tanggal 12 Desember 2011, saat itu permintaan

masyarakat terhadap berdirinya PAUD Tarbiyatul Huda di lingkungan Yayasan

Tarbiyatul Huda sangat tinggi. Dengan berbagai pertimbangan, PAUD Tarbiyatul

Huda didirikan dan diprakarsai oleh :

1. Ketua Yayasan Tarbiyatul Huda

2. Pembina

3. IkpalaSekolah

4. Komite Sekolah

H. Zen Abdurrahman

Drs.Abdul Nasir

Ida Farida

H. Deden Dzulyaden I

27
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STRUKTUR ORGAI\BASI PAUD TARBIYATUL HUDA

Ketua Yayasan

H. Zen Abdurrahman

Komite Sekolah

H. Deden Dzulyaden

Kepala Sekolah

lda Farida

Sekretaris

Bariyah, S.Pd.l

Bendahara

Cucu Umiroh

Guru Kelas B

Wiwin Wintarsih, S.Pd.t

Guru Kelas A

Ade llma Purnama
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Yayasan Pendidikan Islam Tarbiyatul Huda Al Muttaqin adalah sebuah

Iembaga pendidikan Islam yang diperuntukan bagi anak pra sekolah (usia dini).

Khususnya dari anak-anak usia sekolah yang memerlukan pendidikan agama pada

umunnya. Sekolah yang didirikan pada tahun 2011, saat ini memiliki gedung

yang pennanen dengan luas tanah gg} trf , mempunyai 9 buah ruang kelas

(bergabung dengan MI Tarbiyatul Huda), sarana pennaninan anak diluar yang

cukup luas, alat-alat permainan, ruang tunggu (saung) unttrk Ibu yang cukup

nyaman, dan lokasi yang cukup strategi, dekat dengan perumatran.

Yayasan Pendidikan Islam Tarbiyatul Huda Al Muttaqin telah berbadan

hukum dengan akte notaries serta telah memiliki izin operasional dari kementrian

agama dalam melaksanakan kegiatan pendidikan PAUD Tarbiyatul Huda Al

Muttaqin. Sekolah ini memiliki "Visi" meqiadikan PAUD Tarbiyatul Huda Al

Muttaqin sebagai sarana pendidikan yang menghasilkan generasi Qurani, kreatif

dan berahlak karimah. Selain itu sekolah PAUD Tarbiyatul Huda Al Muttaqin

memiliki "Misi'o mendidik anak-anak menjadi yang mandiri,

berkepribadian muslim dan ceria; bakat dan potensi anak dalam

berbahasa berdaya cipta dan ketermapilan jasmani (Wawancara dengan

Pembina PAUD Tarbiyatul HudaAl Muttaqiru Bapak Drs. Abd. Nasir, Juli 2014).

Sarana dan Prasarana

Secara geografis PAUD Tarbiyatul Huda Al Muttaqin terletak di pusat

Desa Pamijatran Kab. Bogor, sekolah ini memiliki Sarana dan Prasarana sebagai

berikut:
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1, Keadaeii Guru dat Karyawan

Jumlah guru yang bertugas di PAUD Tarbiyatul Huda Al Muttaqin

pada talun 2014 sebanyak 4 orang yang terdiri dari safu kepala sekolah dan

dua orang tenaga pengajar. Disarrping itu terdapat pula I orang administasi,

guna lebihjetasnya dapat diperhatikan data sebagai berikut :

1. Kepemilikan Lembaga

2. Jurnlah Kelas

3.' PemelihuaanJ perawatan

4. Dana Pengadaan Sarana

5. KamarMandi

5. Ruang Kantor

7. A1at-AlafMainan

'MilikPribadi

9 kelas

Di rawai sendiri

Dari Yayasan

l brutr

I buah

- Ayunan

- Papanltrncur

- Tangga

Kepala Sekolah

Guru

Guru

Guru

i.

)

5.

4.

Ida Farida

Ade H

Wiwin Wintarsih, S.Pd. I

Bariyah

2. Keadaan Siswa

Adapun jumlah siswa ataupun peserta didik yang mengikuti pendidikan

di sekolah PAUD Ta$iyatul Huda Al Muttaqin Pamijahan pada tatrun 2013-

2014 sebanyak 40 siswa yang terdiri dari 14 puta dan 26 puti, dan terdiri dari

2 kelasl kelompok belqi ar.
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Jumalah Murid Tarbiyatul Huda Al Muttaqin

Tahun 2013-2074

Swnber:

(Wawancua dengut Pembina Tarbiydul Huda, Jdi 2A14 dott Bttku Infuk Sekolah

AAt3-2At4.

3. Kurikulum dan Kegiatan Ekstrakurikuler

Kurikulum yang digunakan dila proses betajar mengajar di sekolah

PAUD Tarbiyatul Huda Al Muttaqin adalah kurikulum yang ditetapkan oleh

Departemen Agama dan Kemenfiian Pendidikan Nasional yang berbasis

Kompetensi. Selian itu guna menunjang proses belajar mengajar, sekolah

PAUD Tarbiyatul Huda Al Muttaqin juga menyelenggarakan kegiatan

Ekstakurikuler sebagai berikut :

a. Bahasa inggrrs

b. Bahasa Arab

c. lOro

d. Pelatihan Manasik

4. Bimbingan dan Penyuluhan

Penyelenggaraan pendidikan untuk anak usia dini, bukanlatr sebuah

proses belajar mengajar yang mudafu akan tetapi mengingat para psserta didix'

yang masih dalaur usia pertumbuhan awal, maka sekolah PAUD Tarbiyatul

t. A 7 l3 20

2. B1 7 13 20

Jumlah l4 26 40
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Huda Al Muuaqin menyadmi bahwa progam kepada Ibu siswa

dalam hal ini Ibu masing-masing peserta didik merupakan program utaura yang

harus dilakukan rmtuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah, maka sekolah

memberlakukan kebijakan bimbingan dan penyuluhan secara kontinu dan

reguler dalam bentuk :

a- Apabila ada masalah di sekolah harus segera diselesaikan disekolah

b. Menyediakan buku penghubtmg antara Ibu dengan sekolah

c. Memanggil Ibu dalam beberapa kesempatan untuk membangun

komunikasi

d. Selain iiu guru juga kerap kali di tugaskan untuk melakukan kunjungan

([Iome Visitiog).

5. Administrasi Sekolah

a. Administasi Program Pengajaran

1. Program Kerja Tahunan

2. Program Kerja Mingguan

3. Program Kerja Harian

4. Penilaian Perkembangan Anak

b. Administasi dan Tata Usaha

1. Buku Rekapitulasi

2. Buku Tamu

3. Buku Surat Masuk dan Keluar

4. Buku Absesnsi Gunr dan Kegiatan Mengajar

5. Buku Arsip, Indulq Clefer dan Statisktik Siswa, buku penghubung
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B. Membangun Pendidikan Anak Usia Dini MeIaIui Kerjasama Ibu dan

Guru pada PAlIDTarbiyatul Huda

1. Benhrk-Bentuk Kerjasama Guru dan Ibu dalam Pendidikan Anak Usia

Dini

Sebelum penulis menguraikan pengertian kerjasama Ibu dan guru,

kerjasama artinya melakukan sesuatu kegiatan yang serupa atau tidak berbeda,

,i6rL !ffleinan (Abdullah, 1994: 24). Daxi pengertian tersebut penulis

menyimpulkan bahwa kerjasama adalah melakukan suatu kegiatan yang

serupa secara bersama-sama atau berkelompok, bahwa kerjasama yang

dimaksud adalah antara Ibu dan guru dilalarkan di sekolah secara bersama-

sama dalam rangka keberhasilan KBM sehingga anak didik dapat menjadi

kontrol dalam kegiatan belajar mengajar di rumah maupun di sekolatl

Dalam hal ioi sesuai dengan pendapat Raja mudiharjo, mengatakan:

pendidilran mengupayakan adarrya kerja soma antara guru dan lbu dalam

ranglca menciptakan kesempatan yang seluas-luasnya bagi anak untuk dapat

ierekspresikan secara alamiah semua minat dan kcgiatan yang

diperlukan (Radja Mudiharjo, 2001 :146).

Dari pemyataan tersebut bahwa kerja sama Ibu dan guru bukanlah

hanya unhrk bersama-sama mengontrol kegiatan. Kegiatan anak didik saja,

tetapi diharpakan dalam kerja sama tersebut dapat menciptakan kesempatan

kepada anak unhrk menyalurkan seluruh potensi yang dimilikinya. Hal ini,

berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2AA3 tentang sistem

pendidikan nasional dijelaskan bahwa :
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Pendidilran nasional berfungsi mengembangkan kcmarnpuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa dan bermartabat dalam

mngka mencerdaslmn kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa

lrepada Tuhan Yang Maha Esa, beraHtlak nuliq sehat berilmu, cakop

lreatif, mandiri dan menjadi warga negqra yang demobosi serta
bertanggungjawab (fU.No.20 Tahun 2003: 8).

Selama ini hubungan yang ierjadi antara guru dan Ibu rnasih ierbatas

pada hal-hal tertentu, Ibu ke sekolah atau menghubungi guru hanya karena ada

masalah saja, begitupun sebaliknya guru menghubungi Ibu apabila ada

masalah dengan anaknya. Ibu ke sekolah hanya karena diundang oleh pihak

sekolatr pada acan-acara tertentu. Jarang dijumpai Ibu dan guru duduk

bersama membahas upaya-upaya yang dapat dilakukan secara bersarna untuk

menunjang motivasi belajar anak. Kemudian ketika anak mendapatkan

masalah terkait dengan motivasi belajamya" maka akan terjadi aksi saling

menyalahkan antara guru dan Ibu.

Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas, maka kita tak boleh

mengulangi kondisi di atas. Guru dan Ibu harus menciptakan hubungan positif

dalam rangka menumbuhkan semangat belajar anak. Ada banyak cara yang

bisa dilakukan oleh guru dalam membuka pintu untuk membangun

komunikasi langsung. Seiring dengan kemajuan teknologi infonnasi maka

guru bisa memanfaatkan sms, email, atau pesawat telepon untuk membuka

komunikasi dengan Ibu, atau kalaupun media-media komunikasi di atas belum

memungkinkan untuk digunakan maka cara-cara manual seperti mengirim

surat atau kuisioner yang berisi informasi tentang perkembangan kognitif,

psikomotorik dan afektif anak dapat dilakukan oleh guru dalam hal ini kita
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bisa memanfaatkan buku penghubung. Guru dapat menyediakan waktu sekali

sebulan untuk melakukan hal ifli.

Sebaliknya seorang Ibu juga perlu mengambil inisiatif dalam

membuka jalur komrmikasi dengan grrnr. Ibu hendalrrya bisa me,mberikan

informasi-informasi yang berguna bagi guru tentang kondisi anak di rumah.

Ibu bisa melakukannya dengan menghubungi guru secara langsung di

rumahnya atau melalui SMS, atau melalui telepon di luar jam mengajrnrtya.

Ibu juga bisa membina hubungan dengan pihak sekolah dengan cara sedapat

mungkin menghadiri undangan dari pihak sekolalu karena momen seperti

rapat-rapat Ibu merupakan saftma yang efektif untuk menyampaikan pendapat"

uneg-uneg sertausul r** bagi pihak sekolah.

Uniuk mendukung kerja sama yang baik, malo guru dan Ibu harus

mengetahui apa yang bisa mereka lalekan untuk menumbuhkan motivasi

belajar anak. Guru harus menempatkan usaha memotivasi siswa pada

perencaruBn pembelajarannya. Sebagai mana yang diungkapkan oleh Gagne

yang dikutip oleh Abdul Majid (200S:69) Siswa sadar akan tujuan yang harus

dicapai dan bersedia melibatkan diri. HaI ini sangat berperan karena siswa

harus berusaha untuk memeras otaknya sendiri. Kalau kadar motivasinya

rendah siswa akan cenderung membiarkan prmasalahan yang diajulcan. Maka

peran guru dan Ibu dalam hal ini adalah menimbulkan motivasi siswa dan

menyadarkan siswa akan fujuan pembelajaran yang hanrs dicapai.
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Adapun tugas dan kewajiban Ibu, yakni:

Menggali dan mengembangkan potensi yang ada pada diri anak sehingga

perkembangannya yang secara optimal terutama saat dirumah.

Tugas Ibu bukan melarang atau memerintah, akan tetapi lebih

mengarahkan agar mereka tetap berada pada jalw yang sebenarnya.

c. Mengarahkaq membimbing, membantu dalam pembinaan dan

pengembangan sesuai potensi yang dimiliki.

al. M€iiieHhata deii membeit bekil ihiiii ireiig€tahiieii 6geiila.

Jika anal( serif,g mendapat perlalruan ttan kekerusafl yang tidalt sesuai

dengan nonna-nonna kemanusiaan, yang didapatkan dari Ibunya maka secara

tidak langsung akan dan melakukan pula kekerasan pada orang lain. Pada

aktrirnya kesadaran Ibu untuk meluangkan waktunya utnuk mendidik aoak-

anaknya dengan penuh kasih sayang akan mampu membimbing dan

mengarahkan generasi muda menjadi insan yang mandiri dan berianggung

jawab.

Dalam setiap keluarga atau Ibu berbeda-beda dalam mendidik

anaknya. Ibu menginginkan adanya patner untuk mernbantu mendidik aoak-

anak merekq yaitu dengan memasukkan anak ke sekolah karena baik Ibu

maupun guru selalu berharap, agar anak atau anak didiknya mampu mencapai

prestasi dan tumbuh serta berkembang secara optimal. Oleh karena itu

pendidik adalah tangguog jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan

pemerintah. Sekolah hanyalah membantu kelar{utan pendidikan dalam
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keluarga sebab pendidikan yang pertarna dan utama diperoleh anak adalah

dalam keluarga. Sedangkan peralihan bentuk pendidikan jalur luar sekolah ke

jahr pendidikan sekolah (formal) memerlukan "kerja sama" antaxa orangtua

dan sekolatr (pendidikan).

Sikap anak terhadap sekolah terutama akan dipenganrhi oleh sikap

Ibrmya. Begitu juga sangat diperlukan kepercayaan Ibu terhadap sekolah

t mdidik) yang menggantikan tugasnya selama sekolah. Hal ini

mngat penting untuk diperhatikan, mengingat akhir-akhir ini seringnya terjadi

tindakan-tindakan kurang terpuji dilalokan anak didih sementara orangtua

seolah tidak mau ialnr, bahkan cendenrng menimpakan kesalahan kepada

sekolah. Ibu harus memperhatikan sekolah anaknya, yaitu dengan

memperhatikan pengalaman-pengalamannya dan menghargai segala usahanya.

' Begitu juga Ibu harus menun$ukkan kerjasamanya dalam

mengarahkan cara anak belajar dirumah. Ibu harus berusaha memotivasi dan

membimbing anak dalam belajar. Bahkan berkat kerja sama Ibu anak didik

&ngan pendidik, banyak kekurangan anak didik yang dapat diatasi. Untuk

mewujudkan kerjasama itu tentunya banyak cara yang dilakukan, misalnya :

rqat Ibu, kunjungan kerumah oleh gurq konsultasi antar guru dengan

ormgtua dan sebagainya. Berdasarkan uraian diatas batrwa dengan adanya

kerjasama itu Ibu akan dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari

grrnr dalam mendidik anak-anaknya. Kmena sekolah atau guru bukan hanya

mengajar saja akan tetapi juga berusaha membentuk kepribadian anak mer$adi

mmusia yang berwatak baik.
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Untuk mewujudkan kepribadian anak yang islami tentu harus melalui

pendidikan karena pendidikan itu satu-satunya sarana yang paling mungkin,

baik Ibu maupun guru keduanya merupakan pendidik pokok. Keduanya

menyadari bahwa keduanya mempunyai aspek dan fujuan yang sama yakni

mendidik anak-anak. Agar tujuan pendidikan tercapai dengan efektif dan

efisien, maka kerjasama antara keduanya mutlak diperlukan karena orangtua

memiliki tzrnggung jawab untuk mendidik anak-anaknya di nrmah.

Ibu bertanggung jawab untuk mendidik atau mengasuh anak-anaknya

agar menjadi dewasa, berkelakuan baik, mematrami nilai-nilai yang berlaku di

masyarakat dan memiliki wawasan yang luas. Di samping itu orangtua

memilki tanggung jawab untuk mendidik anak agar mereka mampu menjalani

kehidupan. sedangkan sekolah memiliki tanggung jawab untuk melindungi

dan membimbing anak-anak mereka disekolah, Memberi pengajaran dan

pendidikan kepada anak sesuai dengan kurikulum. Ibu dan guru PAUD

merupakan orang-orang yang paling penting dalam menunjang perkembangan

anak.

Oleh karena itu, agar peran Ibu dan guru menjadi optimal maka perlu

dirancang dan dilaksanakan secara terprogram. Tuntutan pelibatan keluarga

pada program sekolah menjadi semakin penting karena keluarga dianggap

sebagai agen terpenting yang banyak memahami tentang kondisi anak

sehingga Ibu harus menjadi bagian dari program sekolatr utama. Dengan

penanganan secara bersama antara orangtua dan sekolah harapan

perkembangan anak yang lebih baik akan lebih tercapai. Karena memang pada
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dasarnya sekolah harus menrpakan suatu lembaga yang membantu bagi

tercapainya cita-cita anak. Oleh karenq itu perlu adanya kerjasama antara Ibu

dan guru.

1. Antara Organisasi BP3 dan Komite Sekolah

Salah satu dasar terbentuknya organisasi orangtua di pendidikan

fonnal dimulai dari tingkat dasar sampai dengan menengah adatah Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Pendidikan Nasional yang

mengharuskan setiap sekolah memiliki wadah atau organisasi orangtua yang

orangtua sisw4 guru dan kepala sekolah sebagai pelaksana

teknis.

Pada awalnya pembenhrkan organisasi tersebut dikenal dengan nama

Badan Pembina Pembangunan Pelajar (BP3) atau sebagian sekolah lainnya

menyebui dengan BMOG (Badan Musyawarah Orangtua Murid dan Guru).

Semenjak bergulirnya era reformasi, organisasi orangtua mengalarni

perubatran fungsi dan tugasnya. Perubahan peran dan fungsi tersebut yang

telah diatur cialam SK Menteri Departemen Pendidikan Nasional No.

044N/2002 tentang pembentukan Dewan Pendidikan di tingkat

Kabupaten/I(ota dan Komite sekolah di tingkat sekolah sehingga setiap

pemerintah daeratr kabupaten/kota memperoleh kebebasan mengatur

penyelenggaran pendidikan secaxa pro$am dan

anggaran. Berdasarkan SK tersebut, Dewan pendidikan didefinisikan sebagai

badan yang mewadahi peranserta masyarakat dalam rangka meningkatkan

mutu, pemerataan dan effisiensi pengelolaan pendidikan di kabupatenkota"
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sedangkan komite sekolah memiliki tujuan yang sama dengan dewan

pendidikan, namun berada di tingkat sekolah selaku penyelenggaraan

langsttng.

Nama dari pada badan-badan tersebut diserahkan langsung kepada

sekolah sesuai dengan keinginan bersama, sehingga BP3 atau Komite sekolah

yang telah ada dapat merupakan perluasan fungsi dan peran dengan

keanggotaan yang lebih luas yang mencakup seluruh komponenmasyarakal

Secara normatif tujuan perdirian Komite sekolah adalah sebagai

berikut:

1. Sebagai wadah dan penyakn aspirasi dan prakarsa masyarakat uutuk

melahirkan kebij akan operasional dan prograur;

2. Untnk meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat

dalam penyelenggaft ran pendidikan;

3. Untuk menciptakan suasana dan kondisi tansparan" akuntabilitas, dan

demokrasi dalam penyelenggaraai dan pelayanan pendidikan yang

bermuiu.

Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut, maka salah satu fungsi penting

komite sekolah dari sisi masyarakat adalah mendorong orangtua dan

masyarakat unfuk berpartisipasi dalarn pendidikan guu mendukung

peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan di daerahnya. Keanggotaan

komite sekolah terdiri dari sebelah unsur, yaitu orangtua peserta didik, tokoh

masyarakat dan pendidikan, dunia usaha atau industi, Lembaga Sumber Daya

Manusia (SDI\,f) bergerak di bi l"ng pendidikan, aluuruni dan perserta didik,
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dewan guru, yayasan/lembaga penyelenggaraan pendidikan, dan perwakilan

dari Badan Pertimbangan Desa. Bervariasinya anggota komite sekolatt

diharapkan peran serta masyarakat dalam penyelenggaftuul sekolah akan

semakin besar dalam benfuk pemberi pertimbangan dan pendukung dalam

penentu pelaksanaan kebdakan, pengontrol dalam rangka tanspirasi dan

akuntabilitas, serta mediator antara pemerintah dengan masyarakat yang lebih

luas.

2. Kffeflibatui oiliagnia dahrii orgtu'iisasi di sekokah

Keterlibatan orangtua dalam organisasi orangtua di sekolatr anaknya

adalatr ikut atdif di semua kegiatan organisasi tersebut. Umumnya yang terjadi

adalah kekurang kepedulian tersebut dipicu oleh ketidaktahuan orangtua

terhadap penyelenggararm lembaga pendidikan. Berdasarkan karakterstik

demografi orangtua yang terlibat dalam organsiasi orangtua memiliki

hubungan positif dengan tingkat pendidikan yang ditamatkan. Semakin tinggi

tingkat pendidikan orangtua akan cenderung terlibat dalam oraganisasi

orangtua dan ikut memikirkan system pendidikan terbaik bagi anak-anaknya.

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwasanya bentuk

kerjasama antara Ibu dengan guru atau sekolatr sangat penting, apalagi jikalau

ada perkumpulan orangtua dengan guru, segala usaha yang telah diuraikan

tadi dapat terlaksana dengan mudah dan dengan sebaik-baiknya. Kecuali itu

sekolah dapat mengadakan pertemuan-pertemuan secara teratur dan kontinyu

unfuk membicarakan masalah-masalatr mendidik anak yang masih banyak

kesalahannya yang terdapat pada orangtua dan guru PAUD . Karena antara
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keduanya terdapat obyek dan tujuan yang sama, yakni mendidik anak-anak.

Dari bentuk-bentuk kerjasama orangtua dengan guru, maka orangtua dengan

guru diharapkan dapat menjalin hubungan atau kerjasama yang baik, agar

berhasil membentuk awal kepribadian anak yang berkwalitas Islam sesuai

dengan harapan kedua belah pihak. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa

yang dimaksud bentuk kerjasama Ibu dengan guru terhadap pembentukan

kepribadian anak yang islami adalah pentingnya adanya hubungan yang erat

antara Ibu selaku pendidik non formal dan grru selaku pendidik formal,

sehingga keduanya dapat bekerjasama secara harmonis dalam melatih dan

membiasakan anak berbuat baik sesuai dengan ajaran Islam, sehingga anak

semenjak dini sudatr berbuat, berkata, dan bersikap islam,sesuai dengan taraf

perkembangannya sebagai bekal kehidupan anak dimasa depan.

Upaya-upaya yang dilakukan guru dan Ibu dalam pendidikan anak usia

dini di PAUD Tarbiyatul Huda AI Muttaqin

Kedudukan dan fungsi suatu keluarga dalam kehidupan manusia

sangat penting dan fundamental, keluarga pada hakekatrya merupakan wadah

pembentukan masing-masing anggotanya, terutama anak-anak yang masih

berada dalarn bimbingan tanggung jawab lbunya. Perkembangan anak pada

umunnya meliputi keadaan fisik, emosional sosial dan intelektual. Bila

kesemuanya berjalan secara baik maka dapat dikatakan batrwa anak tersebut

dalam keadaan sehat jiwanya.

Dalam perkembangan jiwa terdapat periodeperiode kritis yang berarti

bahwa bila periode-periode ini tidak dapat dilalui dengan bailq maka akan
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timbul gejala-gejala yang menun$trkan misalnya keterlambatan, ketegangan,

kesulitan penyesuaian diri dan kepribadian yang terganggu. Lebih jauh lagi

batrkan tugas sebagai makhluk sosial unttrk mengadakan hubungan antar

manusia yang memuaskan baik untuk diri sendiri maupun untuk orang di

lingkungannya akan gagal sama sekali.

Peran Ibu dalam hal pendidikan anak sudah seharusnya berada pada

urutan pertama, para Ibulah yang paling mengerti benar akan sifat-sifai baik

dan buruk anak-anakny4 apa saja yang mereka sukai dan apa saja yang

mereka tidak sukai. Para Ibu adalatr yang pertama kali tahu bagaimana

perubahan dan perkembangan karakter dan kepribadian anak-anaknya, hal-hal

apa saja yang membuat anaknya malu dan hal-hal apa saja yang membuat

anaknya takut. Para Ibulah yang nantinya akan menjadikan anak-anak mereka

seoftmg yang memiliki kepribadian baik ataukah buruk.

.Artak-anak pad6 rilasa peralihad lebih btrityak membutulikfil pethatiiro

dan kasih sayang, maka para Ibu tidak dapat menyerahkan kepercayaan

seluruhnya kepada guru di sekolah, artinya Ibu harus banyak berkomunikasi

dengan gurunya disekolah begitu juga sebalikny4 hal penting dalam

pendidikan adalah mendidik jiwa anak. Jiwa yang masih rapuh dan labil,

kurangnya perhatian dan kasih sayang Ibu dapat mengakibatkan pengaruh

lebih buruk lagi bagi jiwa anak. Banyaknya tindakan kriminal yang dilakukan

generasi muda saat ini tidak terlepas dari kelengahan bahkan ketidakpedulian

para Ibu dalam mendidik anakanaknya. Ibu dan sekolah merupakan dua unsur

yang saling berkaitan dan memiliki keterkaitan yang kuat satu sama lain.
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Terlepas dari beragamnya asumsi masyaraka! ungkapan iibuah tak akan

pernah jauh jatuh dari pohonnya" adalah sebuah gambaran bahwa betapa

kuatnya pengaruh lbu terhadap perkembangan anaknya.

Supaya Ibu dan sekolah tidak salatr dalam mendidik anak, oleh karena

itu harus terjalin kerjasama yang baik diantara kedua belah pihak. Ibu

mendidik anaknya di rumdr, dan di sekolatr untuk mendidik anak diseratrkan

kepada pihak sekolah atau guru, agar berjalan dengan baik kerja sama

diantara Ibu dan sekolatr maka harus ada dalam suatu rel yang sama supaya

bisa seiring seirama dalam memperlalcukan anak, baik di rumah ataupun di

sekolah, sesuai dengan kesepahaman yang telah disepakati oleh kedua belatr

pihak dalam memperlakukan anak. Kalau saja dalam mendidik anak

berdasarkan kemauan salah satu pihak saja misalnya pihak keluarga saja

ataupun pihak sekolah saja yang mendidik anak, hal ini berdasarkan beberapa

pengalaman tidak akan berjalan dengan baik atau dengan kata lain usaha yang

dilahkan oleh Ibu atau sekolah akan mentah lagi-mentah lagi karena ada dua

rel yang harus dilalui oleh anak aan akibatnya si anak menjadi pusing mana

yang harus diturut, batrkan lebih jauhnya lagi dikhawatirkan akan membentuk

anak berkarakter ganda.

Memang pada kenyataannya tidak mudah untuk melaksanakan

kesepatraman tersebut, tetapi kalau kita berlandaskan karena rasa cinta kita

kepada anak tentunya apapun akan kita lakukan, karena rasa cinta dapat

mengubah pahit menjadi manis, debu beralih emas, keruh menjadi bening,

sakit menjadi sembuh, penjara menjadi telagq derita menjadi nikmat dan
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kemarahan menjadi rahmat. Kalau hal ini sudah dimiliki oleh kedua belah

pihak" hal ini merupakan modal besar dalam mendidik anak. Setiap kejediao

yang terjadi, baik di rumah ataupun di sekolah hendaklah dicatat dengan baik

oleh kedua belah pihak sehingga ketika ada hal yang janggal pada analL hal

ini bisa dijadikan bahan untuk mengevaluasi sejautrmana perubahan-

perubahan yang dialami oleh anah baik sifat yang jeleknya ataupun sifat

yang bagusnya, sehingga didalam penenfuan langkah berikuhya bisa berkaca

dari catahr-catatan yang telah dibuat oleh kedua belah pihak (Wawancara

dengan Bu Bariyah, Juli 2014).

Menurut Anita Yus (Tahun paper iidak diketahui: 2) dalam paper

mengenai membangun kerjasama Ibu dan gunr dalam sekolah, sedikihya

tedapat beberapa upaya yang dapat dilakukan oleh Ibu dan guru, yakni

sebagai berikut:

1. Meminta partisipasi ibu dalam bentuk yang sesederhana mungkin

seperti sumbangan barang dan tenaga.

2. Membuat jumal resiprokal antara sekolah dan ibu. Jurnal tidak hanya

dalambentuk tertulis seperti biasanya ditemui namun juga dalarn

bentuk gambar yangdisesuaikan dengan dunia anak. Isi jumal

mengenai materi yang ielah dipelajari danbagaimana iingkat

penguasaannya. Setiap pekan siswa membawa pulang jumal

tersebut untuk diperlihatkan kepada ibu.Ibu pun menuliskan

tanggapannya di jurnal tersebut. Adanya jrrnal tersebut
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memungkinkan orangtua yang tidak punya cukup waktu ke sekolah

tetap dapat berpartisipasi.

Menyelenggarakan program pendampingan oleh ibu Contohnya

orangtua berperan menjadi mentor pada anak kelas enam. Mereka

datang sedikitnya seminggu sekali dan pada saat jam-jam bebas.

Tidak hanya membantu secara akademik, mentoring turut

memberikan saran kepada siswa dalam mengorganisasikan kegiatan

akademik dan menjalani hubungan sosial.

Prograrn pelibatan masyarakat Sekolah berinisiatif menghubungi

lembaga-lembaga yang sekiranya relevan dengan program sekolah.

Sekolah harus dapat memberikan gambaran keuntungan yang akan

dimih lembaga bersanglrutan jika bermitra dengan sekolatr.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kerjasasama Guru dan Ibu dalam

Pendidikan Anak Usia Dini / PAt D Tarbiyatul Huda Al Muttaqin

1. X'aktor Pendukung Kerjasama Guru dan Ibu

Dalam menjalankan kerjasama antara Guru dan Ibu di PAUD Tarbiyatul

Huda Al Muttaqin, berdasarkan pengamatan dan pemahaman peneliti dapat

berjalan, dikarenakan beberapa hal yang menjadi factor pendukung utama.

Dimana faktor-faktor tersebut dapat di identifikasikan sebagai berikut :

a. Faktor pendukung pertama yang menuqiang atau metropang konsep

kojasama antara Guru dan Ibu di PAUD Tarbiyatul Huda Al Muttaqin

adalah pelaksanaan program pendidikan dan pembelajaran yang terarah

dan terprogram de,ngan bailq dimana dalam pelaksanaannya program-

3.

4.
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program pendidikan dan pembelajaran yang utama bedalan dengan baik.

Sementara itu di lain sisi program pendidikan yang menjadi kategori

penunjang dan pelengkap seperti progrilm ekstakurikuler, meqiadi

semacam penyempuma dari program utama pendidikan dan pembelajaran.

Hal ini disadari betul oleh seluruh komponen di PAUD Tarbiyatul Huda

Al Muttaqin, sebagai satu kesatuan yang tidak terpisah, artinya Guru dan

Ibu memiliki pemahaman yatrg sama dalam menterjemahkan realisasi dan

penerapan pendidikan dari Taman PAUD Tarbiyatul Huda Al Muttaqin.

Pada titik inilah kemudian dapat dikatakan terjadi sinergisasi antara Visi

dan Misi Sekolah dengan harapan dari para Ibu Murid .

Pada prinsipnya pelaksanaan pembelajaran di sekolah, selalu menganut

prinsip dan pemahaman bahwa pendidikan merupakan sebuatr system yang

saling memeliki relasi, tidak hanya antara Guru dengan Ibu yang harus

bekerja sama. Lebih dari itu pro$am kerja sama antara Guru dengan Ibu

tidak akan pemah terwujud, jika instrument lainnya yang berasal dari

kelompok sekolah tidak juga saling sinergis, dalam hal ini penekanan

diberikan kepada hubungan antara Guru dengan Guru, Guru dengan

Kepala Sekolah dan antara Guru, Kepala Sekolatr dan bagian Tata Usaha

Sekolah PAUD Tarbiyatul Huda Al Muttaqin (Wawancara dengan Siti

Rukiyatr, April 2014). Para pemangku kebijakan sekolah dan pelaksana

operasionalisasi sekolah memiliki peran yang cukup penting sebagai factor

penunjang kerja sama antara Guru dengan lbu, karena tanpa komunikasi,

koordinasi dan kesepemahaman antara mereka semua, maka niscaya"
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jalannya program pendidikan dan pengajaran bagi para peserta didik, akan

terhambat dan itu akan menciptakan tidak tercapainya tujuan-tujuan

pendidikan di PAUD Tarbiyatul Huda Al Muuaqin.

Faktor lain yang cukup penting dan khususnya dimiliki oleh para Guru,

datam menunjang keberhasilan pembangunan hubungan kerja sama antara

Guru dengan Ibu ialah mengenai pengalaman, keterampilan, wawasan dan

ketepatan dalam pengambilan kepuiusan yang berkaitan dengan proses

belajar mengajar para peserta didik sehari-hari. Guru tidak hanya dapat

mengajar, guru tidak hanya cukup untuk dapat menghibur dan bersahabat

dengan para peserta didik, akan tetapi seonang guru juga harus memiliki

kompetensi sebaga seorang pendidik, yang harus termuat di dalarnnya

berupa kompetensi keilmuan dan kompetensi kepribadian, dimana dua hal

tersebut, merupakan modal utama bagi seorang Guru untuk dapat diterirna

oleh siswa, sehingga mampu memahami siswa dan memudahkan seorang

guru untuk dapat memberikan masukan kepada Ibtr, mengenai hal-hal yang

harus diperhatikan dan dilengkapi oleh para Ibu di rumah (Wawancara

dengan Bu Titin, Juli 2014).

Semua modal yang dimiliki oleh sekolah baik dalam bentuk SDM yang

mumpuni hingga progam-progam yang baik, tidak akan memberikan hal

positif dalam membangun kerja sama antara Guru dan Ibu. Pada titik

inilah, kemudian peran dari Ibu itu sendiri amat. Pihak sekolah dalam

setiap kesempatan pertemuan dengan para Ibu murid, selalu menekankan

tentang pentingnya pembangunan komunikasi antara pihak sekolatr dengan
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para Ibu. Beberapa ibu siswa di PAUllTarbiyatut Huda Al Mutaqiq

memahami betul pentingnya konshibusi yang berasal dari mereka unfirk

mensuport perjalanan pendidikan anak-anak mereka .

2. Fnktor Pedghtu[bnt K6rjn5nmi Guru altui llm

a. Kurangnya pemn pemerintah dalam memberikan masukaru arahan da

pengawasa& metatui direktorat pendidikan anak usia dini k€pada

sekolah. HaI ini nanrpak jelas terlihat ketika perubatran kudkuhtm

pendidikan yaag berlaku secara nasional. Sekolah, khususnya para Gunr-

Guru mengalami berbagai rnacam kesulitan dalam menterjemahkan

kurikulum yang selalu berganti, sementara.itu di lain sisi-sisi, rekolah

dituntut unhrk segem adaptifdengan perubahan kurikulum tersebut

b. Faktor penghambat lainnya ialah mengenai cara pandang pendidikan

yang masih berlaku di Indonesia, yakni yang berkaitan dengan

menempatkan (posisioning) para peserta didik dalam proses pendidikan

dan pengajarao yang masih menempatkan peserta didik sebagai objek.

c. Faktor penghambat lain yang berasal dari Ibu iatah karena sebagian dari

Ibu mempunyai banyak kesibukan, kurangnya perhatian terhadap anak,

serta kurangnya kesadaran akan pentingnya kerjasama dengan Guru di

Sekolah PAUDTarbiyatul Huda Al Muttaqin.

C. Waktu Penelitian

a. Jadwal Kegiatan Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik PAUD kelas A dimulai

pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2014 atau selama kurang lebih 2

bulan.

Jadw al kegiatan penelitian

No Hari/Tanggal Waktu Keterangan

I Senin,l7 agustus

20l4
08.30-09.30 Pra siklus

2 Rabu,l9Agustus
2014

07.30-08.30 Siklus I

a
J Senin,2l agustus

2014

08.30-09.30 Siklus 2

b. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah semua peserta didik peserta didik PAUD

Tarbiyatul Huda kelas A Desa pamijahan kecarnatan pamijahan kabupaten

Bogor.Pesrta didik berasal dari berbagai kampung yang berada di sekitar desa

Parnijahan, Ibu mereka kebanyakan bertani dan buruh, dan hanya sebagian

kecil sebagai pedagang atau berjualan, dan berwirasurasta.

D. HssilPenelitiln

Tindakan perbaikan pembelajaran dilaksanakan dalam 2 siklus, hat ini

dilah*an karena penguas&m materi pelajaran peserta didik belum optimal.

Berikut ini disajikan hasil belajar peserta didik PAUD Tarbiyatul Huda mulai pra

tindakan, tindakan perbaikan I dan tindakan perbaikan II.

Uraian mengenai hasil penelitian sebagai jawaban atas perurnusan masalah

dari Bab I akan disajikan dalam Bab IV ini,berikut adalah perolehan nilai pes€fi4

didik serta grafisnya mulai pra siklus, siklus I dan siklus U PAUD Tarbiyatul

Huda pra siklus dilaksanakan pada tanggal 17 juli 2A13, siklus I dilaksanakan

pada tanggal 19 juli 2013, dan siklus II dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus

2013.
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Tabel I

Hasil Pembelajaran peserta didik dalam keaktifan menggambar dan

No Narna Peserta Didik Pra siklus Siklus I Siklus II
I AdillaA. Rahaw 52 60 61
) AlfaRizli 47 6t 63

J Aiene Fatimah 52 65 72
4 Deni Pebrivani 65 65 73

5 fihi Yani 54 62 68
6 Gina Rahmatillah 58 71 74
7 Hera Yulia S 56 7l 75
8 Hilm6tiyii 55 62 69
9 Hirfa Nurhayati 48 7t 82
10 Hasbi Asirinazib 58 71 76
ll M.RizkiAditia 57 63 69
t2 M.Maulana s7 72 7l
l3 M. Kalvubi 56 68 72
14 M. Rizki Alfanzr 53 67 70
15 M.IbnuNizarr 57 63 72
16 M. Dwi Riz.ki Arya 53 64 68
17 M.Feri kawan 69 71. 81

18 M.Abi Basar 52 62 78
t9 M.IbnuAkiludin 65 72 75
20 M.Rusman Efendi 54 63 66
2t M.Jamiludin 70 75 78
')) M. Syatrul Autor <1 82 85

z) M.Ilham Waluya 52 75 82

24 M.Husili Mubatak 54 63 67
25 M. NurKhalik 55 72 77
26 Nurul AzkaZ 55 62 68
27 Nurul Avifah 53 60 7T

28 Neng fusma 56 65 78

29 Nur Aifatr 57 71 83

30 Nina Rosmalina 50 7l 79
31 Oktaviani Daroiatun 70 84 90
32 Pivin Vitriani 59 7t 8l
JJ Risalatul muawanah 68 70 85

34 Siti Komalasari 70 6l 75

3s Svahrul Mubarak 58 7l 78
36 Siti Aisvah 59 65 77
37 Sitl rahmawati 56 64 77
38 Saidah eeitsa 53 72 75

39 Sri wahvuni 48 52 75

4A Tii Aftri Juliimti 55 6l 78

Jurnlah 2301 2746 3020
Rata-rata 57.5 68 75.5
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Nilai yang diperolatr peserta didik pada prasiklus masih tergolong rendah

rata-rata nilai peserta didik 57 dan hanya 8 peserta didik dff 40 peserta didik yang

mencapai KKM, masih banyak perserta didik yang belum aktif memperhatikan

dan menceritakan kembali unsur cerita. Dalam tahap ini penulis belum melibatkan

Ibunya masing-masing dalam kegiatan belqiar peserta didik baik di rumah atau di

sekolah.

Dari hasil observasi dan perolehan nilai pada prasiklus maka penuiis

melanjutkan perbaikan pembelajaran pada siklus I dengan melibatkan Ibu masing-

masing dirumahnya, dengan panduan buku penghubung antara Ibu dengan

sekolah, dari hasil penelitian pembelajaran pada siklus I ditemukan adanya

perubahan pada peserta didik yaitu banyak peseta didik yang mendapatkan nilai

sesuai dengan KKM yang telah ditenhrkan, diantaranya dari 40 peseria didik ada

20 peserta didik yang sudah mencapai KKM.

Selanjutnya untuk lebih meningkatkan keaktifan peserta didik dalam

mendengarkan unsur cerita, bernyanyi dan menggambar maka penulis

melanjutkan perbaikan pembelajaran ke siklus II, juga meningkatkan intensitas

peran Ibu dirumahnya dalam membimbing belajarnya dirumah, dapat dilihat dari

hasil pada siklus II yaitu meningkat menjadi 3l peserta didik yang sudah

mencapai KKM.
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Grafik Peningkatan Keaktifan Mendengarkan cerita, Berceritq

Menggambar dan Bernyanyi Yang Dicapai Peseta Didik :

PAUD Tarbiyatul Huda

Pra Siklus Siklus I Siklus ll

80

50

40

.30

' )n
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E. Pembahasan

Dari Rekapitulasi perolehan nilai serta grafik diketahui bahwa

keberhasilan penggunaan model pemhlajaran Pendarnpingan oleh seorang ibu di

rumah dalam segala kondisi, sebagai bentuk pelaksanaan dari perannya sebagai

Ibu, terutama ketika mengerjakan berbagai tugas sangat memuaskan, hal ini

diketahui dengan semakin meningkahya semangat mendengarkan cffitq

menanggapi, menggambar dan bernyanyi baik secaftL individu marpun

berkelornpok.

Namrm sebelum sajian hasil penelitian akan disampaikan terlebih dahulu

gambamn kondisi awal, tentang semangat mendemgarkan c€rit4 menanggapi,

menggambar dan bemyanyi baik secara individu maupun berkelompoh serta

dalam kondisi mereka bersosialisasi dengan teman-temannya.

1. Pra Siklus

Sebelum tindakan kelas dilaksanakan langkah yang ditempuh peneliti

adalatr dengan mengetahui kondisi awal semangat mendengarkan cerit&

menanggapi, menggarnbm dan bernyanyi baik secara individu maupun

berkelomok. Penulis melakukan pengamatan data yang diperoleh dari dlai

hasil menggambar dibuku gambar masing-masing siswa ditanda tangan atau

tidaknyq kemudian bernyanyi, menanggapi cerita di PAUD Tarbiyatul Huda,

mengecek ada tidaknya buku penghubung antara Ibu dengan sekolah.

2. Si*lns I @ertama)

a. Rencana tindakan
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Pada tahap ini peneliti menyusuo perencanaan pembelajaran csrit4

menggarnbar dan benryanyi dengan indikator peseta didik dapat me,nyebut

kerrbali nfltra.-rsrD& tokoh dalam cerit& mewarnai salah satu latar dalam

cerita, dan bemyanyi dengan judul nyanyian disesuaikan dengan judul cerita

tersebut.

Pelaksanaan Tindakao siklus pertama ini dilaksanakan pada tanggal 19

juli 2013, siklus I ini ada I kali pertemuan yang diguoakao l&usus uatuk

pembelajaran cerit4 menggarrbar dan bernyanyi dengan indikator peserta

didik dapat menyebut kembali nflrno-norno tokoh datam cerita, mewarnai salah

satu latar dalam cerita dan bernyanyi dengan judul nyanyian disesuaikan

dengan j udul cerita tersebut.

b. Observasi (hasil tindakan)

Peneliti mencatat pada lembar kegiatan pengamatan siapa saja yang

belum berhasil meningkat semangatnya dalam mendengarkan cerita

menggambar dan bemyanyi dengan indikator peserta didik dapat menyebut

kembali nama-ftrna tokoh dalam cerita, mewarnai salatr satu latar dalam

cerita dan bernyanyi denganjudul nyanyian disesuaikan denganjudul cerita

tersebut. Dikatakan berhasil apabila peserta didik telah mendapat nilai

minimal 75, kurang dan 75 masih dikategorikan hasilnya belum memadai

(belum baik).

Setelah diberikan lEmbar tugas dirumah yang harus dibubuhi paraf

dan diminta pendampingan oleh ibu peserta didik dalam mengerjakannya lalu

di siklus berikutnya dib€rikan pembelajaran deqgan mengganti judul cerita
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dan diamati semangahya dalam mendengarkan cerit4 me,nggambar dan

berayanyi, maka Berdssar*€a hasil nilaiaya peserta didik ters€btil dryat

diketahui hasilnya ada peoingkata& ini dibuktikan dengan ke,mampuan

peserta didik dapat dapat menyebut kembali rom&-troilo tokoh dalam c€dta"

mewarnai salah satu latar dalam cerita dengan bailq dan bemyanyi d€sgaa

judul nyanyian disesuaikan dengan judul cerita tersebut secara individu

maupun bersama-sama

c. Hasil Kemampuan Peserta Didik Dalaur Menyebut Kembali Nama-Nama

Tokoh Dalam Cerita Mewamai Salah Satu Latar Dalam Cerita Dengan

Bailq Dan Bernyanyi pada Siklus I

Pada siklus ini seperti terlihat ditabel tentang kemampuan peserta

didik dalam menyebut kembali ftrn&-rortr& tokoh dalam cerita mewamai

salah satu latar dalam cerita dengan baik, dan bernyanyi, peserta didik yang

mendapat nilai 0-50 tidak ada yang mendapat nilai 51-60 adalah 1 peserta

didihyang mendapat nilai 61-70 adalah l1 peserta didik, yang mendapat nilai

71-80 adalah 23 peserta didih dan yang mendapat nilai 81-100 adalah 5

pesertra didik.

d. Refleksi Dan Analisis

Melihat hasil yang belum maksimal pada siklus I dalam kemarnpuan

peserta didik dalam menyebut kembali ftilrro-ftlrna tokoh dalam ceritq

mewarnai salah satu latar dalam cerita dengan baik, dan bernyanyi, perlu

diberikan pendampiugan dalam mengerjakan tugas yang dibtrktikan dengan
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diparafrya oleh Ibu dalam hal ini seorang ibu agar siswa dapat memperoleh

binobingan daa irtrormasi-infor,masi tambahan +er{rait trgasaya tersebut. Hal

tersebut akan menjadilon pembelajaran lebih efisien apabila peserta didik

melalorkan latihan secara terus menerus.

Selaio nrsnrmbuhkaa s€ma$gat raeodsngarkan cerita dan

meningkatnya peserta didik dalam menyebut kembali nama-

nama tokoh dalam ceritA meu/amai salah satu latar dalam cerita dengan bailq

dan bemyanyi, juga perlu diberi latihan memberi reryoa terhadap cedta yang

disampaikan penulis sehingga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik

dalam bersosialisasi dengan temantemannya.

i. Sihhu II

a- Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, yang merekomendasikan

bahwa hasil temuan nilai peserta didik dalauo kemamptran menyebut

kembali ftrma-nama tokoh dalam cerita mewarnai salah satu latar dalam

cerita dengan baik, dan bernyanyi hasilnya belum maksimal. Maka pada

siklus II ini perlu disusun rencana tindakan perbaikan dan peningkatan

intensitas komunikasi dengan Ibu peserta didik, dalam hal ioi adalah Ibu

dari peserta didik dirumahnya masing-masing. ,Peneliti melakukan

perencanaan dengan menyusun rencana tindakan pembelajaran termasuk

menyiapkan instnrmen dan lembar observasi yang akan digunakan dalam

pembelajaran.
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b. Pelaksanaan Penelitian

Peneliti meqielaskan agar peserta didik dapat menyebut k€mbeli

rumo-rflns tokoh dalam cerita, mewarnai salah satu latar dalam c€rita

dengan baih dan bernyanyi dengan model yang berbeda dari prasiklus.

P€da pertemuaa itu peneliti srenggusakaa model pemUaqiar&

pendarrpingan ibu peserta didik dalam mengerjakan tugas nrmahnya,

sehingga peserta didik dapat mencapai hasil yang maksimat.

Tugas rrrroah yang diberikan oleh peatrlis addah refleksi dari

kegiatan belajar mengajar (KBM), sehingga dapaf diukur kemampuan

peserta didik datam mengingat tokoh-tokoh dalam cerita bernyanyi,

dengan panduan br*u penghubung rmtr* f.Uu<U -rumatnya masiag'masing.

c. Observasi

Langkah berikutnya adalah mengulang pelatihan dan penjelasan

mengenai bagaimaaa cara menyebut kembali ssrna-asmo tokoh dalam

cerita mewarnai salah satu latar dalam cerita dengan baik, dan bemyanyi

agar nilai kemampuan peserla didik dalam menyebut kembali DOIIlll-roIre

tokoh dalarn cerita mewarnai gambar salah satu latar dalam cerita dengan

baik, dan bernyanyi dapat lebih meningkat, setelah selesai mengerjakan

tugasnya, peserta didik melaporkan hasilnya kepada peneliti untuk dicek.

Situasi kelas juga menjadi sorotan ddam penelitian ini, kelas

yang biasanya tenang, pasif, terjadi perubahan me4iadi kelas yang aktif

dan dinamis.
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d. Refleksi dan analisis

Pada siklus II ini ternyata pesrtadidik beluna sesuan,4a seoera

maksimal dapat menyebut kembali nama-nama tokoh dalam c€rit4

mewarnai gambar salah satu latar dalam cerita dengan baik, dan

bernyanyi, tetapi sudah l€bih baik dan meniagka dad hasil

sebelumnya, hal ini terlihat pada perolehan hasil nilai yang zudah baik

(27 peser&a didik dari 36 peserta didik sudah mencapai KKI\{.

Melihat hasil yang maksimal tersebut maka pada siHus II ini berarti

indikator atau tujuan pembelajaran tersebut sudah tercapai.

e. Hasil Penelitian

Hasil kemampuan Fserta didik dalam meayebut kmbali

rvrma-ftrma tokoh dalam cerita setelah dibacakannya satu judul cerita,

mewarnai gambar salah satu latar dalam cerita dengan barh aan

bernyanyi merupakan iadikator datam kurikulurn P.A.UD dan sebagai

salah satu perwujudan tumbuh kembangnya anak usia dini, oleh karena

itu dalam mewujudkan kemampuan peserta didik perlu pendampingan

seorang ib{r sebaik mungkin.

Di dalam model pendampingan seorang ibu dimana tanggung

jawab ibu peserta didik memberikan bimbingan yang continue

tsrutama apabila terdapat tugas rumah, peneliti melakukan penekanan

materi pembelajaran dengan mengembangkan cerita dan pemberian

tugrs-tugas pada setiap pertemuan urtuk dikerjakan di rumah dan

p€ogqubaogao ccrita tersebut oleh ibu peserta didik. Redisasi
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kemampuan peserta didik dalam menyebut kembali nama-nama tokoh

dalasr cerita setelah dibacakannya.satu judul c€rita, mewarnai garabar

salah satu latar dalam cerita dengan bailq dan bemyanyi dalam dua

hal:pertama, keseluruhan proses pembelajaran berorientasi pada kerja

kelompok, kedua pembelajaran berorientasi pada peser.€a didik.

Didalam pembelajaran ini porsi membaca dan sekaligus

mengidentifikasi unsur cerita mendapat porsi lebih banyak

dibandinEkan dengan.aspek keterampilan yang lain.

Prasiklus, menerapkan pola pembelajaran penyampaian cerita,

merespon cerita dan tanya jawab tanpa adanya penugasan yang harus

dibimbing Ibu dalarn hal ini ibu peserta didik dibktikan dengan

diparafrrya semua tugas-tugasnya, ternyata hasilnya : siswa yang

mendapat nilai 0-40 tidak ada seorangpun, sedangkan yang mendapat

nilai antara 4l-59 ada I peserta didik,yang mendapat nilai antara 6A49

ada 1l peserta didik, yang mendapat nilai antara 70-80 ada 23 peserta

didik,dan nilai antara 81-100 sebanyak 5 peserta didik.nilai rata-rata

peserta didik sebesar 65. Hasil yang dicapai peserta didik tersebut

belum memenuhi tujuan yang diharapkan. Kenyataan menunjukan

bahwa pemberian bimbingan dari ibu peserta didik agar peserta didik

memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan mutlak diberikan.

Pembelajaran berikutnya guru harus mampu mengaktifkan

siswa agar kelas dapat lebih maju dan guru harus membanfu peserta

didik yang mengalami kesulitan dalam pembelaiaran. Penelitian dalam
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siklus I ternyata peserta didik betum secara maksimal dapat menyebut

.kembali Rama-oalna tokoh,.dalam' aefita setelah dibacakannya satu

judul cerit4 mewamai gambar salah satu latar dalam cerita dengan

baik, dan bernyanyi. Hal ini tampak pada perolehan hasil yang belum

m€,madai, dengaa deuilikiaa .dalar,a meuiugkarkan kemampuan

menyebut kembali oirna:osrna tokoh dalam cedta setelah

dibacakannya satu judul cerit& mewamai gambar salah satu latar

dalam cedta dengan baik, dao bemyanyi pada siklus ke II,

penyimpulan perbaikan pembelajaran uutuk siklusll-

Guru menyampaikan lndikator (fujuan Pembelajaran) indikator

pembetrajaran yang diharapkan '€dalah peserta didik mampu'menyebut

kembali trama-nama tokoh dalam cerita setelah dibacakannya satu judul

cerita, mewarnai gambar salah satu latar dalam cerita dengan baik, dan

bemyanyi dengan baik dengan urenggunakan model pembelajaran

pendampingan seorang ibu.

Pada siklus II pertemuan teraktrir paserta didik diberi tes

keuampuan menyebut kembali ilslru-norrul tokoh dalam cerita setelah

dibacakannya satu judul cerit4 mewamai garnbar salah satu latar dalam

cerita dengan bailq dan bernyanyi dengan baik dengan menggunakan

model pembelajar,an pendampingan seorallg ibu. Hal ini dirnaksudkan

untuk memperoleh masukan apakah setelah diadakan pendampingan

seorang pada siklus II indikator atau tujuan pembelajaran tersebut sudah

tercapai. Apabila sudah t€raapai bffirti sudah tidak perlu lagi dilst$tkaxl
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tes ulang dalam menyebut kembali nama-nama tokoh dalam cerita setelah

dibacakannva satu judul c€rita" mewamai gambar salah satu latar dalam

cerita dengan baik, dan bernyanyi. Hal tersebut akan menjadikan

pembelajaran lebih efektif dan efisien apabila peserta didik selalu

didaapingi unfi&dibe.rikan biurbingan oleh ibruya secara terus nnenenrs.

fl Hasil Kemampuan Peserla Didik Dalam Bercerita pada Siklus tr

Pada siklus ini seperti terlihat ditabel tentang kemanrpuan peserta

didik dalarn menyebut kembali nilno-rooro tokoh dalam cerita setelah

dibacakannya satu judul cerita, mewarnai gambar salah satu latar dalam

cerita dengan baik, dan benryanyi, peserta didik yang mencapai nilai 0-50

tidak ad4 yang mendapat nilai 51-60 tidak adq yang mendapat nilai 6l-70

ada 8 peserta didik, yang medapat nilai 7I-80 ada2l peserta didik, yang

mendapat nilai 8l-100 ada 11 peserta didik.

Hasil yang diperoleh pada siklus II sangat berbeda dengan sikllus

sebelumnya atau siklus I, karena sudah terlihat pada nilai yang diperoleh

rata-ratarrya sudah mencapai KKM, dari 36 peserta didik ada 31 peseta

didik yang sudah bisa menyebut kembali nama-nama tokoh dalam cerita

setelah dibacakannya satu judul cerita, mewarnai gambar salah satu latar

dalam cerita dengan baik, dan bernyanyi dan mendapatkan nilai yang

sudatr mencapai KKM. Melihat hasil yang maksimal tersebut maka pada

siklus ff ini berarti indikator atau tujuan pembelajaran tersebut sudah

tercerap.
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g. Hasil Pembahasan

Karakteristik Tumbuh Kembang
Peran

Ibu Guru
1. Anak aktif di kelas Ada Ada
2. Anak Semangat dalam

belaiar
,/ ,/

3. Anak lebih percaya diri / ,/
4. Anak dapat interaksi dengan

teman-temannya
,/ ,/

5. Anak lebih berani ,/ ,/



BAB V

PEITUTT]P

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari Penelitian Tindakan Kelas adaldh

sebagai berikut:

1. Penggunaan (penerapan) modei pembeiqiaran pendampingan oleh ibu

peserta didik sebagai bagian dari peranny4 dalam menyebut kembali

nama=nama tokoh dalam cerita me\ryai,irai ialah aatu latar dalafi oedt& dan

bemyanyi dengan judul nyanyian disesuaikan dengan judut cerita tersebut

di PAUD Tarbiyatul Huda Pamijahan ternyata dapat meningkatkan

kbooampnan psorta didik. Hal ini t-erindikasi dari adaqla peaineketao

yang perolehan nilai hasil pembelajaran dari prasiklus sampai siicius ke ii.

2. Pelaksanaan pembelajaran di PAUD Tarbiyatul Huda Parnijahan berjalan

lebih pesat dan efrsien s-etelah diterapkannya model pembelajaran yane

efektif yaitu modei pendampingan oleh ibu peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang lr,lah dikemulcakan tersebut dapat diajukan

saran-saran sebagai bedkut:

1. Peserta didik disarankan agar terus menerus beriatih agar dapat

meningkatkan kemanrpuan dalam menyebut kembali raffia-oarno tokoh

dalam cerita, mewarnai dan bemyanyi dengan judul nyanyian disesuaikan

dengan judul cerita sebagai salah satu indicator tumbuh kembangnya anak

58
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usia dini. semakin banyak belatih akan semakin iancm dan semakin

mudah dalam menyebutkan kembali cerit4 mewaraai dan bemyanyi

dengan judul nyanyian disesuaikan dengan judul cerita tersebut.

2. Didalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyebutkan

kembali cerita, mewamai dao bemyanyi dengan judul nyanyian

disesuaikan dengan judul cerih, setiap ibu dari peserta didik hendaknya

dapat melalilkun pendampingan daiam segaia suasanq sehingga proses

bimbingan yang kontinu terus terjadi dan terjalin secara arami

sebagaimana kewajiban unt,k melaksanakan tan gguug jawabnya terladap

puta-putrinya.

3' Gunr menyediakan lembar poin bintang untuk berbagai kegiatan sehari-

hari seb-agai reward atas dilaks.anakarirya kegiatari pes-ortii di'dik ytrng

positif.

4. Mengusahakan alternatif pembelajaran dengan menggunakan alat peraga

baik semi konglrit atau yang konghit.

5. Guru sebaiknya sebulan sekali mengadakan pertemuan dengan wali mwid

untuk memberi latihan dao peqielasan kepada ibu peserta didik bahwa

mefekapun seharnya adalah guru unfuk puta putinya.

6. sharing dengan berbagai kaiangan untuk meningkati<an kuaiitas iembaga.
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u.

ilI.

RANCAI\A PEMBELAJARAN (RP)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Waktu
Hari /tanggal
Tempat

Prasiklus

: Bahasa
: Paud Kelas A/I
: 2x35 menit
: Rabu,l7 juli 2014
: PAUD Tarbiyatul Huda

Standar Kompetensi

Memalrami Peqielasan Narasumber dan Cerita Secara Lisan

Kompetensi Dasar

Mengidentifil€si Unsur Cerita Yang Didengar

Indiktor

- Mendengarkan cerita

- Meayebut nama-namatokoh dalam cerita

- Peserta didik dapat menjelaskan sifat tokoh dengan tepat

- Peserta didik dapat memberikantanggapanmengenai isi cerita

yang didengar

Tujuan Pembelajaran

- Peserta didik dapat i.rendengarkan isi cerita yang dibacakan oleh

guru

- Dengan menyimak peserta didik dapat menyebutkan narna-nama

tokoh dalam cerita tersebut

- Melalui dapat menjelaskan sifat tokoh dengan tepat

- Siswa dapat memberikan tanggapan

Kegiatan Pembelajaran

1. KegiatanAwal (10 menit)

- ApresiasidanMotivasi

IV.

v.



Kunci Jawaban

No soal Kunci jawaban Skor

1. Seorang petani 2

) Disebuah desa di wilayah sumatera 1

3. Dengan cara memancing ikan disungai 2

4.
Terjadilah bencana banjir yang mengakibatkan

tenggelamnya desa si petani tersebut
)

5. Menyesuaikan J

Jumtah IO



Mata Pelajaran

Kelas/semester

Fokus Perbaikan

LEMBAR OBSEVASI

Prasiklus

: Bahesa

: PAIID KLS A

: Mengidentifrkasi Unsur Corita Rakyat

NO ASPEKYANG DIOB SERVASIKAN KOMENTAR

I Meneftrkan bahan pembelajaran dan

merumuskan tuj uan pembelaj aran

,>
Menyusun skenario pembelaj aran

Pengelolaan waktu

a
J. Mernbuat alaf p€nilaiar daa k-unei jawabrm

4. Memberikan moivasiatau dorongan belaj ar

siswa melalu apersepsi

5. Penj elasan tentang materi pembelajaran

6, Merespon pertanyaan siswa tentang..,

7. Membimbing siswa menumbuhkan

kepercayaan diri



8. Menanmkan konsep mlalui metode yang sesuai

dengan materi pembelaj aran

9. Penugasamateri

10. Memberikan latihan dalam kehidupan sehari-

hari

ii. Penataan ruang kelas

12. Menggunakan alat peraga yang sesuai dengan

materi/menggambar

Pamijalran, 17 jvli 2014

Mahasisiwa

Ida Farida
l{IM : 1213.5.012



Mata pelajaran

Kelas/semester

Fokus Observasi

Lembar observasi
Prasilus

: Bahasa

: PAUD A/ I (satu)

: Mengidentfikasi Unsur Cerita Rakyat

kemunculan

No Aspek yang diobsrvasi Ada tidak Komentar

1.

Mengungkapkan PertanYaan

secarajelas dan tePat

2.

Pertanyaan yang diajukan

mengarah pada materi Yang

dibahas

3.

Pertanyaan di sampaikan Pada

saat perhatian siswa

menurun/terpecah

4.

Memberi kesempatan Pada

peserta didik untuk menfawab

pertanyaan

5.

Membangun komunikasi Yang

baik

6.
Penguani veftd dergrrn kaaa-

kata

7.

Penguatan non verbal dengan

batrasa tubuh

8.

Pertanyaan lisan

9.

Mengembangkan rasa humor

10.

Dipersifi kasi pertanYaan

8



11.

Memberi kesempatan pada

peserta didik menuliskan

jawaban

t2.
Menj awab pertanyaan Pe serta

didik

13.

Memberi penghargaan

(reward)

t4
Membqi hukuman

(Punishment)

15.

Memberi motivasi belaj ar

9
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v.

RENCAI\A PERBAIKAIT PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus I

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Ilari / Tanggal
Waktu
Tempat

: Bahasa
: PAUD A
: Rabu,2l Agustus 2013
: 2x35 menit
: PAUD Tarbiyatul Huda

Standar Kompetensi

Memahami PeqielasanNarastrmber dan Cedta Secara Lisan

Kompetensi I)asar
Mengidentifikasi Unsrn Cerita yang Didengar

Indiktor
- Mendengarkan cerita

- Meneatatoama-narnatokohyang dalamcerita

- Menjelaskan sifat tokoh dengan tepat

- Memberikaa tanggapan mengenai isi cerita yang didengar

Tujuan Perbaikan Pembelajarar
- Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar

- Meningkatkan kerja sama dalam pembelajaran

- Meningkatkan keberanian peserta didik rmtuk tampil kedepan

membacakan hasil diskusi kelompoknya

Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)

- Mengkondisikan pesrta didik agar siap belajar

- Apersepsi (tanya jawab tentang unit pembelajaran)

- Menyampaikan Kompetensi Dasar dan Tujuan

pembelajaran

- Membagi pesrta Didik menjadi beberapa kelompok

- Melakukan &eetest

2. Kegiatr Inti (45 meniQ

o. Elcsplorusi
Dalam kegiatan E@lorasi
- Peserta didik mendengarkan cerita

10



- Peserta didik mencatat nama-nama tokoh coia yang

didengar

b. Elaborusi
D al am lce gi at an El abor as i
- Peserta didik mendengarkan ceria didik kemudian mencalat

latar belakang cerib yang didengar

- Peserta didik memberikan tanggapan mengenai isi cerita

rakyatyangdi denngar

c. Konfmttosi
Dalsm kz giatan Konfimasi
- Peserta didik dan grrnr melakukan tanya jawab tentang hal-

bal yang behrm diketahui oleh peserta didik
- Peserta didik dan gunr melakukan tanya jawabmelunrskan

kesalaha pahaman,memherikan penguatan dan

menyimpulkan.

3. KegiataoAlfih (15 meniQ

- Peserta didik dan guru bersama-sama menyimpulkan hail

pembelajaran

- Pesera didik mengedakan soal-soal yang telah disiapkan

VI. Metode dan Sumber Pembehjaran
- Metode:

- tanya jawab

- Diskusi

- Demonstasi

- Penugasan

- Sumber Pembelajaran

- Buku cerita

- Gambar relevan

Evaluasi
t. Prosedur

- Tes Awal
- Tes Proses

- Tes Alhir

Tidak Dilaksanakan

Dilkasanakan

Dilaksanakan

Jenis penilaian

- Perfomance

- Tertulis

VII.

7t



J. Bentuk Soal

- Pilihan Ganda

- Mewarnai gatrrbar

Pamjahan, Agustus 2014

Mahasiswi

Ida Farida
NIM : 1213.5.012

t2



NILAI HASIL EVALUASI PESERTA DIDIK
SIKLUS I

Mata Pelajaran : Bahasa
Kelas : PAUD Kelas A

Fitri Yani

No Nama Peserta Didik Hasil Evaluasi
1 Adilla A. Ratrayu 60

2 Alfa Rizki 6t

J Ajeng Fatimah 65

4 Deni Pebriyani 65

5 62

6 Gina Rahmatillah 7l

7 Hera Yulia S 7l

8 Hihnatiya 62

9 Hirfa Nurhayati 71

10 Hasbi Asirinazib 7t

11 M.Rizki Aditia 63

12 M.Maulana 72

13 M. Kalyubi 68

I4 M. Rizki Alfalj'zi 67

l5 M. Ibnu Nizam 63

l6 M. Dwi Rizki Arya 64

t7 M.Feri Irawan 71

18 M.Abi Basar 82

t9 M.Ibnu Akiludin 72

2A M.Rusman Efendi 63

2l M.Jamiludin 75

22 M. Syahrul Autor 82

23 M. Ilham Waluya 75

24 M.Husni Mubarak 63

25 M. Nur Khalik 72

13



No Nama Peserta Didik Hasil Evaluasi
26 Nurul AzkaZ 62

27 Nurul Avifah 65

28 Neng Risma 65

29 Nur Aifah 7l
30 Nina Rosmalina 71

3l Oktaviani Darojatun 84

32 Pivin Vitriani 7t
JJ Risalatul muawanah 80

34 Siti Komalasari 81

35 Syahrul Mubarak 7t

36 Siti Aisyah 65

37 Siti rahmawati 65

38 Saidah geitsa 72

39 Sri wahluni 52

40 Tri Afra Julianti 6t

Jumlah 2746
Rata-rata 68

t4


